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ABSTRACT

The performance of the employees was in a fairly
good condition. This is influenced by various fac-
tors including individual competence, discipline and
management support that are actually needed but not
optimally implemented according to the expected
standards. Determination of the number of samples is
done using a full sample so that the entire population
is sampled. The type of data used is qualitative data,
quantitative data. The analytical tool used is descriptive
statistical analysis and inferential statistical analysis.
The results of the descriptive analysis show that the
variable employee performance, individual compe-
tence and work discipline are in the high category,
while the work motivation variable is quite high, with
the achievement of indicators for each variable. The
results of inferential statistical analysis show that
together individual competencies, work motivation
and work discipline have a positive and significant
effect on employee performance. Partially, individual
competence and work discipline have a positive and
significant effect on employee performance, but work
motivation has a negative and insignificant effect on
employee performance. The results of the study sug-
gest to increase individual competencies through the
participation of employees in various training programs
according to their field of work and to place employees
in accordance with their educational background and

work experience so that employees are more competent
in carrying out their tasks; revamping work facilities
such as the procurement of two-wheeled official ve-
hicles that can support the smooth running of employee
duties; and impose reward (punishment) and punish-
ment (punishment) for employees who lack discipline
in carrying out their duties.

Keywords: employee performance, individual compe-
tence, work motivation, work discipline

JEL Classification: E24, O15

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai merupakan aspek yang penting dalam
manajemen Sumber Daya Manusia, karena kinerja
merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan
tugas tertentu. Kinerja suatu organisasi adalah tingkat
pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan
yang telah ditetapkan. Untuk mencapai kinerja yang
baik dibutuhkan sumber daya manusia yang handal
serta memiliki kemampuan dan keterampilan yang
memadai, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai
secara efisien dan efektif.

Kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kesehatan
dapat tercermin dalam pelaksanaan tugas dan penyele-
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saian tugas berdasarkan masing-masing tupoksi yang
tertuang dalam Laporan Bulanan Dinas Kesehatan. To-
lak ukur dalam menilai seberapa jauh kinerja pegawai,

di antaranya kemampuan dan ketepatan pegawai dalam
menyelesaikan tupoksinya, dan kemampuan pegawai
dalam mengkaji unsur-unsur indikator kinerja.

Tabel 1
Kinerja Pegawai Kantor Dinas Kesenian
No. Kegiatan Target Realisasi %
1 Perekaman KTP Elektronik 9.493 5.805 61,15
2 Penertiban kios—kios 20 15 75
3 Pendampingan pemanfaatan ADD 20 15 75
4 Monitoring dan evaluasi perangkat desa 8 6 75
5 Monitoring dan evaluasi perangkat desa 40 35 87,5
6  Rapat Koordinasi 12 10 83,3
7  Pendampingan program penguatan 108 90 83,3

ekonomi masyarakat

Motivasi kerja para Pegawai Negeri sipil pun
sangat rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan absensi
pegawai negeri sipil pada Dinas Kesehatan Propinsi
Nusa Tenggara Timur. Rendahnya motivasi kerja para
Pegawai Negeri sipil pun disebabkan oleh karena
kurang terpenuhinya kebutuhan para Pegawai Negeri
Sipil seperti kebutuhan fisiologi, kebutuhan rasa aman,
kebutuhan akan sosialisasi, kebutuhan penghargaan,
dan kebutuhan aktualisasi diri. Tingkat pencapa-
ian, kekuatan, dan hubungan prestasi kerja Pegawai
Negeri Sipil juga belum optimal karena kurangnya
terpenuhinya kebutuhan berprestasi, kebutuhan akan
kuasa, kebutuhan hubungan, dan kebutuhan akan
keadilan.

Keadaan lingkungan fisik pada Dinas Kes-
ehatan Propinsi Nusa Tenggara Timur sungguh tidak
merata suhu udara pada ruangannya karena ruangan
kerja para pimpinan sangat berbeda baik antara pimpi-
nan eselon dua, tiga maupun empat. Ruangan Kepala
Dinas dan para Kepala Bidang dan Sekretaris harus
ber AC sedangkan ruangan staf apa adanya. Tingkat
keramaiannya pun sangat tinggi karena letak kantor
di Jalan Palapa yang sangat rame. Tingkat penerangan
ruangan pun berbeda antara ruangan pimpinan dan staf.
Ukurangan ruangan pun berbeda antara satu dengan
lainnya. Begitu pun pengaturan ruangan kerja para
pimpinan berbeda dengan staf. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui 1) gambaran prestasi kerja, perilaku

pemimpin, motivasi dan lingkungan kerja; dan 2) pen-
garuh perilaku pemimpin, motivasi, dan lingkungan
kerja secara simultan dan parsial terhadap prestasi
kerja Pegawai Negeri Sipil Dinas Kesehatan Propinsi
Nusa Tenggara Timur.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Menurut Hasibuan (2002:15), prestasi kerja adalah
hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melak-
sanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan
kesungguhan serta waktu. Mangkunegara (2007:47)
menjelaskan bahwa prestasi kerja adalah hasil kerja
secara kualitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tang-
gung jawab yang diberikan padanya. Prestasi kerja
pada hakikatnya merupakan prestasi yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau
pekerjaannya sesuai dengan standard and criteria yang
ditetapkan untuk pekerjaan itu.

Kinerja setiap orang dipengaruhi oleh banyak
faktor yang dapat digolongkan pada tiga kelompok
yaitu kompensasi individu orang yang bersangkutan,
dukungan organisasi, dan dukungan manajemen (Si-
manjuntak, 2011:11). Kompetensi individu adalah ke-
mampuan dan keterampilan melakukan kerja. Kinerja
setiap orang juga tergantung pada dukungan organisasi
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dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana
dan prasarana kerja, kenyamanan lingkungan kerja H1:
serta kondisi dan syarat kerja. Dukungan organisasi
terhadap kinerja seseorang meliputi pengorganisasian
yang terdiri dari kejelasan uraian tugas dan prosedur
kerja. Semuanya ini harus didukung dengan peralatan

tersebut, disusun hipotesis penelitian:

pegawai negeri sipil.

Perilaku pemimpin, motivasi, dan lingkungan
kerja pada Dinas Kesehatan Provinsi Nusa
Tenggara Timur berpengaruh positif dan sig-
nifikan secara simultan terhadap prestasi kerja

kerja. Kondisi kerja mencakup ketersediaan alat-alat H2a: Perilaku pemimpin pada Dinas Kesehatan

pelindung dan pemahaman menggunakan alat pe-
lindung. Selain itu ada pula syarat—syarat kerja bagi
seorang pekerja seperti sistem penggajian, jaminan

prestasi kerja pegawai negeri sipil.

Provinsi Nusa Tenggara Timur berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap

sosial tenaga kerja, dan perlindungan hak-hak pekerja H2b: Motivasi kerja pada Dinas Kesehatan Provinsi

serta hubungan industrial. Kepemimpinan merupakan
inti dari manajemen. Setiap pemimpin termasuk pe-
mimpin unit pada jenjang yang paling rendah dituntut

pegawai negeri sipil.

Nusa Tenggara Timur berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap prestasi kerja

untuk mampu berkomunikasi secara efektif kepada H2c: Lingkungan kerja pada Dinas Kesehatan

semua bawahan untuk menumbuhkan motivasi mereka
serta berkomunikasi dengan semua unsur terkait untuk
memperoleh dukungan mereka. Berdasar penjelasan

prestasi kerja pegawai negeri sipil.
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Kerangka Pikir Penelitian

Provinsi Nusa Tenggara Timur berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap
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Berdasar tujuan penelitian yang telah ditetap-
kan, maka jenis penelitian ini adalah penelitian
eksplanatori. Penelitian ini dilakukan pada Dinas
Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua aparatur negara yang
berasal dari unsur staf pada Dinas Kesehatan Propinsi
Nusa Tenggara Timur sebanyak 230 orang pegawai
negeri sipil (Rekap Absensi Dinkes. Prop.NTT, Tahun
2013). Dalam menentukan besaran anggota sampel dari
populasi, penulis menggunakan populasi terbatas pada
unsur staf di Dinas Kesehatan Propinsi Nusa Teng-
gara Timur. Mengingat sifat kepemimpinan populasi
sangat homogen maka ditetapkan sampelnya dengan
tingkat kesalahan 10% dari anggota populasi yang ada
pada setiap bidang. Rumus untuk menghitung ukuran
sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya adalah
sebagai berikut (Sugiono, 2007: 98-99):

22N.PO

& (N-1)+ )2.P .0

Berdasar rumus tersebut dapat dihitung jumlah
sampel dari populasi 230 orang, untuk taraf kesalahan
10% jumlah sampelnya 125 orang. Cara menentukan
ukuran sampel ini didasarkan asumsi bahwa populasi
berdistribusi normal.

Analisis statistik deskriptif yang digunakan
adalah untuk menganalisa data dengan cara dihitung
berdasarkan jumlah jawaban responden untuk masing-
masing item pertanyaan dengan menggunakan rumus
Capaian Indikator (Riduwan, 2004:88):

>JR
Cl= x 100%
SI
Keterangan:
CI = Capaian Indikator
>JR = Jumlah Jawaban Responden
SI = Skor Ideal

Hasil perhitungan selanjutnya dikategorikan dengan
pembobotan sebagaimana pada Tabel 2:

Tabel 2
Predikat Dan Rentang Nilai Uji Deskriptif

NO. | RENTANG NILAI (%) PREDIEAT

L 81 =100 Sangat Tinggi Sangat Baik

2 61-80 TinggiBaik

3. 41 =60 Culup Tinggi Cubup Baik

4. 21-40 Rendah Tidak Baik

5. 0-20 Sangat Fendah Sangat Tidak Baik

Sumber: Ridwwan, 2004:88

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat digunakan alat statistik inferensial
yaitu regresi linier berganda. Model Regresi yang
digunakan:

Y=a+BX +BX,*BX +e

Keterangan:

Y = Prestasi Kerja

o = Konstanta

X, = Perilaku Pemimpin

X, = Motivasi

X, = Lingkungan kerja

P, B, B,= Koefisien regresi dari masing-masing variabel

1

independent X, X,, X,
e = Faktor pengganggu (error term)

Koefisien determinasi digunakan untuk menge-
tahui konstribusi atau sumbangan dari semua variabel
bebas terhadap variabel terikatnya. Pengujian secara
simultan untuk mengetahui apakah semua variabel
independent secara bersama-sama berpengaruh signifi-
kan atau tidak terhadap variabel dependent, dilakukan
dengan cara membandingkan nilai kritis F dengan
nilai F (F . ) pada tabel analysys of variances. Uji
t digunakan untuk menguji apakah masing-masing
variabel independent secara sendiri-sendiri dapat mem-
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pengaruhi variabel dependent, dan dilakukan dengan
cara membandingkan nilai kritis dengan nilait__ (t_.)
yang terdapat pada tabel analysis of variance.

HASIL PENELITIAN
Berdasar Table 3 terlihat bahwa angka folerance dari

variabel bebas perilaku pemimpin, motivasi dan ling-
kungan kerja mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10

yang berarti bahwa tidak ada korelasi antar variabel
bebas yang nilainya lebih dari 95%. Sementara itu,
hasil perhitungan nilai tolerance dan variance inflation
factor (vif) juga menunjukkan hal yang sama. Tidak
ada satupun variabel yang memiliki nilai vif lebih
dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi ini tidak terjadi multikolinieritas
antar variabel bebas.

Tabel 3
- " oefficients®
Wi Vnstedardimed Sendwdoed t 5= Collmeorty Statictics
Coethont CoeSnemn
B 5 Emor Tolrace VIF
[Coastat) Ja2 A4 i34 i
1 X1 J3 RIEE] e 3500 S e 1846
X2 i) Qe A1 6584 Sl AR X3
X3 T 44 e A.18] i BT, 1753
2 Dlependent Varphle T
Scatterplot
Dependent Variable: Y
% " 0:00 o . %”c%o
ﬁ N o ° o 000 o °° -
E > Lo B °© o 2.
g s > .
Gambar 2
Grafik Scatterplot

Berdasar Gambar 2, tampak bahwa sebaran
data tidak membentuk pola yang jelas, titik-titik data
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi het-
eroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model
regresi layak dipakai untuk memprediksi prestasi kerja
pegawai negeri sipil pada Dinas Kesehatan Provinsi
Nusa Tenggara Tinmur berdasarkan masukan variabel
bebas perilaku pemimpin, motivasi dan lingkungan
kerja. Dengan kata lain, pada model regresi ini variasi
data homogen, terjadi kesamaan variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan lainnya.

Berdasar tampilan dan grafik normal plot pada
output uji normalitas data, maka disimpulkan bahwa
grafik histogram memberikan pola distribusi mendekati
normal, sedangkan pada grafik normal plot, terlihat
titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Kedua
grafik ini menunjukkan bahwa regresi layak digunakan
karena memenuhi asumsi normalitas.

Berdasar hasil analisis data penelitian terhadap
variabel independen dan variabel dependen, maka
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diperoleh persamaan regresi linear berganda yakni nilainya adalah sebesar 0,782. Nilai bl = 0,138, artinya
sebagai berikut: jika variabel motivasi pegawai (X2) dan lingkungan
(X3) dianggap konstan atau tetap, maka apabila terjadi
Y =0,782 + 0,138X, + 0,400X, + 0,274X, perubahan (kenaikan) pada variabel perilaku pemimpin
(X1) sebesar satu satuan, akan mengakibatkan terjadi
Nilai b, (Konstanta) = 0,782, artinya jika semua kenaikan pada prestasi kerja yakni sebesar 0,138. Se-
variabel bebas yakni perilaku pemimpin (X1), motivasi baliknya jika terjadi penurunan pada variabel perilaku
pegawai (X2), dan lingkungan kerja (X3) diasumsikan pemimpin (X1) sebesar satu satuan, maka akan men-
konstan, maka prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil gakibatkan penurunan prestasi kerja pegawai sebesar
pada Dinas Kesehatan Provinsi Nusa tenggara Timur 0,138. Nilai b2 = 0,400, artinya jika variabel perilaku
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pemimpin (X1) dan lingkungan kerja (X3) dianggap
konstan atau tetap, maka bilamana terjadi perubahan
(kenaikan) pada variabel motivasi pegawai (X2) sebe-
sar satu satuan, akan mengakibatkan kenaikan prestasi
kerja pegawai yakni sebesar 0,400. Sebaliknya jika
terjadi penurunan pada variabel motivasi kerja (X2)
sebesar satu satuan, maka akan mengakibatkan penu-
runan prestasi kerja sebesar 0,400. Nilai b3 = 0,274,
artinya jika variabel perilaku pemimpin (X1) dan
motivasi pegawai (X2) dianggap konstan atau tetap,
maka bilamana terjadi perubahan (kenaikan) pada
variabel lingkungan kerja (X3) sebesar satu satuan,
akan mengakibatkan kenaikan prestasi kerja pegawai
yakni sebesar 0,274. Sebaliknya jika terjadi penurunan
pada variabel lingkungan kerja (X3) sebesar satu
satuan, maka akan mengakibatkan penurunan prestasi
kerja pegawai sebesar 0,274.

Berdasar tampilan output model summary seb-
agaimana terdapat pada tabel tersebut maka besarnya
Adjusted R Square (koefisien determinasi yang telah
disesuaikan) adalah 0,739. Nilai ini menujukkan
bahwa 73,9% variasi variabel prestasi kerja pegawai
negeri sipil dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas
yaitu perilaku pemimpin, motivasi, dan lingkungan
kerja. Sisanya 26,1% dijelaskan oleh faktor lain di
luar model penelitian ini, seperti kompetensi manaje-
rial dan kompetensi pegawai, disiplin kerja, keadaan
sosial ekonomi dan keadaan sosial budaya.

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) yang
menyebutkan bahwa perilaku pemimpin, motivasi dan
lingkungan kerja pegawai negeri sipil secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai negeri sipil pada Dinas Kesehatan
Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Tabel 4
Hasil Uji F
=
ANOWVA
Modd Sum of Squares df Mean Sgquare F Sig
Regression 23218 3 7,739 117,819 000
| Reesachazl 7848 121 J066
Towd 31,166 124

a Dependent Vanghble: Y
b. Predsctors: (Comstznt), X3, X1, X2

Berdasar hasil pengujian terhadap uji simultan
ANOVA atau F test diperoleh nilai F hitung sebesar
117,819 dengan nilai sig= 0,000 <0,05. Hal ini berarti
perilaku pemimpin ( X1 ), motivasi pegawai ( X2 ) dan
lingkungan kerja ( X3 ) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas
Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel

perilaku pemimpin (X1), variabel motivasi pegawai
(X2), dan variabel Lingkungan kerja (X3) secara par-
sial terhadap variabel prestasi kerja (Y). Jika nilai sig
< 0,05 maka secara parsial masing — masing variabel
berpegaruh signifikan. Sebaliknya jika nilai sig> 0,05
maka secara parsial masing — masing variabel berpen-
garuh tidak signifikan. Hal ini ditunjukkan pada Tabel
5 coefficients berikut ini:

Tabel 5
Hasil Uji t
Coefficients®
hodsd Unstandardized Coefficienis Stndardized t S
Cosfficients
B Std Errer Beta
(Constmr) 782 4T 5314 000
I X1 38 038 e 3,500 000
X2 Ale Js2 A5l 6,584 2000
X3 274 J0dd 376 6,180 000

2 Dependent Vanable: ¥
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PEMBAHASAN

Hipotesis pertama menyatakan bahwa Perilaku Pe-
mimpin, Motivasi dan Lingkungan Kerja secara simul-
tan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja Pegawai Negeri Sipil. Berdasar hasil pengujian
terhadap uji simultan ANOVA atau F test diperoleh
nilai F hitung sebesar 117,819. Nilai ini signifikan
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0,000.
Hasil ini didukung oleh hasil perhitungan nilai F hitung
sebesar 117,819 > F tabel 2,920. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku pemimpin, motivasi dan lingkungan
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap prestasi kerja pegawai negeri sipil.

Hipotesis 2a yang menyatakan bahwa perilaku
pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai negeri sipil. Hasil pengujian
statistik menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
variabel perilaku pemimpin adalah 0,138. Nilai ini
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value
0,000. Hasil ini didukung oleh perhitungan nilai t hi-
tung 3,600 >t tabel 2,042. Hal ini menunjukkan bahwa
perilaku pemimpin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja pegawai negeri sipil. Hasil
pengujian hipotesis ini sejalan dengan teori perilaku
Keith Davis (1995:104) yang menyatakan perilaku
spesifik seorang pemimpin tergantung pada keefektifan
seorang pemimpin yang dihubungkan dengan perilaku
pemimpin itu sendiri.

Hipotesis 2b yang menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai negeri sipil. Hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel
motivasi adalah 0,409. Nilai ini signifikan pada tingkat
signifikansi 0,05 dengan p value 0.000. Hasil ini
didukung oleh hasil perhitungan nilai t hitung 6,584
>t tabel 2,042. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai negeri sipil.

Hipotesis 2c yang menyatakan bahwa lingkun-
gan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai negeri sipil. Variabel lingkungan
kerja yang diinginkan adalah keadaannya kondusif
memberikan rasa aman dan memungkinkan seorang
pegawai negeri sipil dapat bekerja secara optimal.
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa nilai
kooefesien regresi variabel lingkungan kerja adalah

0,274. Nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05
dengan p value 0,000. Hasil ini didukung oleh hasil
perhitungan nilai t hitung 6,180 > t tabel 2,042. Hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai
negeri sipil.

Sesuai hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, di mana tingkat prestasi kerja pegawai
negeri sipil ditunjukkan oleh skor rerata total (71,02)
yang berarti baik terhadap rerata total skor ideal,
maka perlu terus dilakukan upaya peningkatan prestasi
kerja pegawai negeri sipil dengan cara peningkatan
kualitas aparatur negara melalui perilaku pemimpin,
motivasi PNS dan lingkungasn kerja. Peningkatkan
prestasi kerja pegawai negeri sipil dapat dilakukan
dengan pendekatan organisasi pembelajaran dengan
dua model pembelajaran yaitu belajar memelihara dan
belajar inovatif.

Dua model pembelajaran dari organisasi ini
perlu dikembangkan di Dinas Kesehatan Provinsi Nusa
Tenggara Timur, agar dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan pegawai negeri sipil yang timbul. Selain
itu, dapat ditemukan inovasi-inovasi dalam rangka
pembaruan sekaligus pengembangan sumber daya
manusia aparatur untuk semakin lebih baik dalam
berperilaku, termotivasi untuk bekerja dan memiliki
kemampuan untuk menata lingkungan kerjanya men-
jadi lebih baik dari yang sekarang. Inovasi-inovasi
dalam rangka peningkatan prestasi kerja pegawai neg-
eri sipil yaitu adanya upaya peningkatan kompetensi
individu agar memiliki kemampuan dan keterampilan
melakukan kerja, dukungan organisasi dalam bentuk
pengorganisasian, penyediaan sarana dan prasarana
kerja, kenyamanan lingkungan kerja serta kondisi dan
syarat kerja lainnya.

Selain itu, sangat diperlukan dukungan mana-
jemen karena berprestasi-tidaknya seorang pegawai
negeri sipil ditentukan oleh kemampuan manajerial
pihak manajemen dalam memimpin semua pekerja,
mengkoordinasikan semua kegiatan pekerja serta men-
ciptakan iklim kerja yang kondusif. Belajar memilihara
bermanfaat ketika organisasi secara keseluruhan dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi yang selalu berubah
sambil tetap mengikuti arah baru yang diharapkan
organisasi. Belajar inovatif pada dasarnya dapat
membantu pegawai negeri sipil dalam meningkatkan
prestasi kerjanya.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Capaian indikator variabel prestasi kerja, perilaku
pemimpin, motivasi dan lingkungan kerja, secara kes-
eluruhan dikategorikan baik dengan capaian indikator
masing — masing sebesar 71,02%, 53,44%, 69,73%,
66,80%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
bebas perilaku pemimpin, motivasi pegawai dan ling-
kungan kerja secara bersama — sama dan secara parsial
tidak dapat dipisahkan untuk meningkatkan variabel
terikat prestasi kerja pegawai. Ketiga variabel tersebut
dinilai berarti bagi peningkatan prestasi kerja. Ketiga
variabel bebas yakni perilaku pemimpin, motivasi
pegawai dan lingkungan kerja terbukti memberikan
sumbangan cukup besar (73,9 %) bagi kelangsungan
pencapaian prestasi kerja pegawai, sambil memperhi-
tungkan variabel lain yang ikut mempengaruhi (26,1
%) namun tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

Saran

Para pemimpin pada Dinas Kesehatan Provinsi Nusa
Tenggara Timur dalam upaya meningkatkan prestasi
kerja pegawai negeri sipil, perlu untuk 1) meningkat-
kan sikap ramah dan mudah didekati oleh bawahan;
2) mendukung dan bekerjasama dengan bawahan;
3) menerima usul-saran bawahan dan memikirkan
kesejahteraannya; 4) membenahi struktur organisasi
agar lebih terarah dan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi yang telah disusun; 5) mengatur pembagian
tugas dan anggota tim kerja harus jelas, sehingga tang-
gungjawab terhadap pelaksanaan pekerjaan tidak dibe-
bankan hanya kepada seorang; dan 6) meningkatkan
kekompakan tim kerja di dalam menyelesaikan tugas
dan selalu berorientasi pada visi dan misi satuan kerja.
Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kesehatan Provinsi
Nusa Tenggara Timur disarankan agar perlu 1) mema-
hami tugas dan fungsinya secara baik dan benar dalam
pelaksanaannya; 2) memiliki tanggungjawab atas
pekerjaan yang dipercayakan pimpinan kepadanya;
3) memiliki pengetahuan, inovasi serta kreatif dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya; 4) menggunakan
wewenang yang diberikan oleh pimpinan secara benar
dan penuh tanggungjawab; 5) menjalankan tugas
dengan baik serta penuh tanggungjawab dengan selalu
berkonsultasi pada pimpinan; dan 6) meningkatkan
disiplin kerja terutama jam masuk dan keluar kantor

agar pelaksanaan pekerjaan dapat teratur.
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